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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian Lembar Kerja Siswa 

yang dikembangkan dapat dilihat dari penilaian validator dan siswa, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan lembar kerja siswa muatan 

pelajaran Matematika materi pecahan berbasis santifik,  yang menggunakan 

model pengembangan 4D karya Thiagarajaan Semel dan Semel yang 

diadaptasi menjadi 3D yaitu define (pendefinisian), design (perancaangan), 

dan development (pengembangan). Namun pada penelitian pengembangan 

Lembar Kerja Siswa ini, peneliti tidak sampai tahap dessminate (penyebaran), 

karna peneliti hanya menggunakan pada 1 sekolah saja yaitu di SDN 2 Buwun 

Sejati. 

2. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan diperoleh data dari 2 validator ahli 

dan 3 validator praktisi dengan persentase 86,6% pada kategori sangat valid. 

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan Sangat Valid. 

3. Lembar Kerja Siswa berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh data 

persentase dari respon siswa coba terbatas di kelas V
a 

SDN 2 Buwun Sejati, 

dengan persentase 87,5% pada kategori sangat praktis. Dan pada uji lapangan 

di kelas V
b 
SDN 2 Buwun Sejati, dengan persentase 80,6% 
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4. Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat dari hasil angket motivasi 

belajar yang diberikan oleh peneliti sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan rata-rata 0,8%. Sehingga dengan demikian keefektifan Lembar Kerja 

Siswa dilihat dari hasil angket motivasi belajar dapat meningkatkna motivasi 

belajar siswa kelas V
A
 SDN 2 Buwun Sejati. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan beberapa 

hal: 

1.  Guru diharapkan dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis 

santifik  karena medote yang dipake berbasis santifik, ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

2. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran 

berbasis santifik yang digunakan namun terdapat saran perbaikan  dari 

validator dan respon siswa. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya untuk menggembangkan Lembar Kerja Siswa yang 

lebih baik lagi. 

3. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran 

berbasis santifik  materi pecahan. Bagi penelitian selanjutnya agar lebih teliti 

dalam mengembangakn LKS berbasis santifik,  dapat mengembangakan 

Lembar Kerja Siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi lagi. 
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Lampiran 1   

Surat Penelitian 
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Lampiran 2    

Surat pernyataan penelitian dari sekolah 
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Lampiran 3   

Lembar validasi materi 
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Lampiran 4 

Lembar validasi media 
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Lampiran 5   

Lembar validasi bahasa 
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Lampiran  6   

Lembar validasi praktis 
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Lampiran  7 

Rencana perangkat pembelajaran ( RPP ) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN 2 Buwun Sejati 

Kelas/Semester : V/II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan  

Alokasi waktu          : 2x 35 menit 

 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis,dan kritis dalam karyayang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR  

3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

4.1 Menjelaskan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 
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C. INDIKATOR 

3.1.1 

3.1.2 

Menjelaskan penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda 

Menjelaskan pengurangan  dua pecahan dengan penyebut berbeba. 

4.1.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua 

pecahan dengan penyebut berbeda. 

4.1.2 Mengidentifikas masalah yang berkaitan dengan pengurangan pecahan 

dengan penyebut.berbeda. 

 

D. TUJUAN 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas 1, siswa dapat 

menjumlahkan dua pecahan berbeda penyebut dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas 2, siswa dapat 

melakukan pengurangan dua pecahan berbeda penyebut dengan percaya 

diri. 

3. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dua pecahan 

berbeda penyebut dengan percaya diri. 

4. Dengan mengamati ilustrasi dan teks bacaan, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang pengurangan dua pecahan berbeda 

penyebut dengan percaya diri. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Fakta 

a. Masalah kontekstual yang berkaitan dengan pecahan  

b. Bentuk 
 

 
 
 

 
  

c. Representasi pecahan dalam bentuk daerah yang diarsir 

d. Representasi dua pecahan dalam bentuk penggabungan dari dua daerah 

yang diarsir 

2. Konsep 

a. Bentuk 
 

 
 dimana   dan   adalah bilangan cacah dan      

b. Dua pecahan dikatakan senilai jika kedua pecahan tersebut merepresentasikan 

luas daerah yang terarsir adalah sama. 
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c. Suatu pecahan dikatakan sederhana jika pembilang dan penyebutnya sama-

sama tidak habis dibagi oleh bilangan cacah yang sama selain nol 

d. Penjumlahan dan pengurangan pecahan dapat dilakukan jika penyebutnya 

sama 

3. Prinsip 

a. Jika ada pecahan  
 

 
 maka ini merepresentasikan   bagian dari   bagian 

yang sama 

b. Jika kita mengalikan pembilang dan penyebut suatu pecahan 
 

 
 dengan 

bilangan cacah bukan nol yaitu  , maka kita akan memperoleh pecahan 

yang senilai  

c. Pecahan 
 

 
 dikatakan pecahan yang paling sederhana jika FPB dari   dan   

adalah 1 

d. Untuk menyamakan penyebut dari pecahan dapat dilakukan dengan 

mencari KPK nya 

4. Prosedur 

a. Prosedur dalam menyimbolkan pecahan 

b. Prosedur untuk menyederhanakan pecahan 

c. Prosedur untuk menjumlahkan pecahan yang berbeda penyebut 

d. Prosedur untuk mengurangkan pecahan yang berbeda penyebut 

F. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan   : Scientific 

Model Pembelajaran : model discovery learning 

Metode   : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi 

G. Alat/Media/Bahan 

Alat/Media : Buku siswa matematika kelas V 

Bahan  : kertas lipat 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa 

dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan materi 

pembelajaran sebelumnya yaitu 

pecahan, pecahan senilai, pecahan 

campuran, dan membandingkan 

pecahan. 

4. Guru menstimulus rasa ingin tahu 

siswa tentang topik yang akan 

dipelajari yaitu pecahan melalui 

contoh penggunaan pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti 

pembagian kue agar merata. 

5. Siswa menerima informasi tentang 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, 

ruang lingkup materi, langkah 

pembelajaran, serta metode yang akan 

dilaksanakan  

15 menit 

Inti 6. Pada awal pembelajaran, guru 

mengkondisikan siswa secara klasikal 

dengan mendeskripsikan ilustrasi 

gambar dan menerangkan maksud isi 

teks bacaan dengan merangkum 

kompetensi-kompetensi yang akan 

dipelajari dalam sub pembelajaran 1 
7. Siswa mengamati gambar yang 

menunjukkan situasi yang berkaitan 

dengan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dengan 

penyebut berbeda. 

8. Siswa diberi kesempatan mengamati 

dan menganalisis gambar secara 

cermat 

9. Gunakan penilaian rubrik pengamatan 

40 menit 
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gambar untuk mengetahui tingkat 

pencapaian siswa. 

10. Guru meminta siswa memperhatikan 

penjumlahan pecahan berbeda 

penyebut pada buku siswa, seperti  
 

 
 
 

 
=….. 

11. Guru mengarahkan siswa dalam 

membuat kelompok berpasangan 

12. Siswa secara berkelompok membuat 

pecahan dari kertas lipat sesuai 

dengan petunjuk aktivitas. 

13.  Setiap kelompok memprensentasikan 

hasil kerjanya, kelompok lain 

menanggapi. 

Asyik Mencoba 

14. Guru membimbing siswa 

mengerjakan asyik mencoba. 

15. Guru bersama siswa membahas Asyik 

Mencoba. 

16. Guru membimbing siswa memahami 

contoh.  

17.  Guru memberi contoh tambahan 

tentang penjumlahan pecahan yang 

memiliki penyebut berbeda. 

Asyik Mencoba 

18. Guru meminta siswa mengerjakan 

asyik mencoba.                

19. Guru bersama siswa membahas Asyik 

mencoba. 

20.  Guru meminta siswa mengerjakan 

kegiatan Latihan.  

21.  Guru bersama siswa membahasa 

kegiatan Latihan. 

22. Guru membagi siswa dalam 

kelompok, setiap kelompok terdiri 

atas 2 orang.  

23.  Guru membimbing siswa melakukan 

aktivitas pecahan  

24.  Guru membimbing siswa 

mempraktikkan pengurangan pecahan 

dengan contoh lain menggunakan 

kertas lipat. 

25. Guru meminta siswa mengamati 

contoh soal.  

26.  Guru membahas contoh soal bersama 

siswa. 
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27. Guru memberikan beberapa contoh 

tambahan. 

 
Asyik Mencoba 

28. Guru meminta siswa mengerjakan  

kegiatan Asyik Mencoba. 

29. Guru bersama siswa membahas 

kegiatan Asyik Mencoba. 

30. Siswa lain menanggapi dan kelompok 

yang presentasi menerima 

kritikan/saran dari siswa lain 

sebagai bahan refleksi 

Penutup 31. Guru dan siswa merefleksi 

penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan 

penguasaan materi.  

32. Guru dan siswa melakukan evaluasi 

pembelajaran. 

33. Guru dan siswa saling memberikan 

umpan balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah dicapai. 

34. Guru memberikan tugas mandiri 

sebagai pelatihan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

yang berkaitan dengan pecahan 

35. Melaksanakan postes 20 menit. 

36. Siswa mendengarkan arahan guru 

untuk materi pada pertemuan 

berikutnya. 

15 menit 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian 
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2. Penilaian keterampilan 
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Lampiran  8  

Lembar angket respon siswa uji terbatas 
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102 
 

Lampiran  10  

Lembar angket respon siswa uji lapanagan 
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Lampiran 11  

Lembar angket motivasi belajar siswa sebelum pembelajaran pembelajaran  ( nilai 

tertinggi ) 
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Lampiran 12  

Lembar angket motivasi belajar siswa sesudah pembelajaran  ( nilai terendah ) 
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Lampiran 13: Dokumentasi penelitian 

 

Uji coba lapangan V 
A 
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Uji coba lapangan V 
B
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Lampiran 

Kartu Konsul 
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Lampiran  

Validasi Materi Untuk Guru 
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Lampiran  

Validasi Media Untuk Guru 
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Lampiran  

Validasi Bahasa Untuk Guru 
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